
 

 

 

  

                  Vol 4. Special Edition (2022) : Februari 

 

 

      

 

29 http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjhsr 

 HUBUNGAN ANTARA PENGGUNAAN ALAT KONTRASEPSI 

HORMONAL DENGAN KEJADIAN KANKER PAYUDARA DI RSUD 

KABUPATEN JOMBANG  

 

CORELATION USE OF HORMONAL CONTRACEPTION WITH 

INCIDENCE BREAST CANCER IN SURGERY POLICLINIC  

RSUD JOMBANG 

 

Mudhawaroh*
1
, Septi Fitrah Ningtyas

 2
, Putu Arik Herliawati

3
 

1,2,3
 Stikes Pemkab Jombang, Jalan Raya Pandanwangi Kec Diwek  Jombang, Jawa Timur, Indonesia* 

e-mail: *fitrahsepti1@gmail.com, 

 

Abstrak  

Jumlah kasus kanker payudara di dunia menduduki peringkat ke dua setelah kanker serviks, 

disamping itu kanker payudara menjadi salah satu pembunuh utama wanita di dunia dan adanya 

kecenderungan peningkatan kasus baik di dunia maupun di Indonesia. 

Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pemakaian alat kontrasepsi 

hormonal dengan kejadian kanker payudara di poli bedah RSUD Jombang. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis dengan desain kasus control. Kelompok kasus adalah wanita yang mengalami kanker 

payudara di Poli Bedah RSU Jombang dan kelompok control adalah wanita yang tidak mengalami 

kanker payudara di Poli Bedah RSUD Jombang, dimana masing – masing sampel berjumlah 31 

responden. 

Nilai Rasio Odds dihitung menggunakan tabel 2x2 dan nilai p menggunakan tes chi square 

dengan menggunakan program SPSS. Ada 31 responden kelompok kasus dan 31 responden kelompok 

control dalam penelitian ini. Setelah dihitung dengan analisis multivariate regresi logistic menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara penggunaan alat kontrasepsi hormonal dengan 

kejadian kanker payudara di Poli Bedah RSUD Jombang, yang ditandai dengan nilai p= 0,276 dan nilai 

OR= 8,523 

Ketidaksesuaian hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ataupun teori yang ada 

memiliki beberapa penyebab. Hal ini terjadi apabila wanita yang menggunakan alat kontrasepsi 

hormonal menjaga pola hidup yang sehat, dengan cara menjaga pola makan dan pola aktifitas dengan 

rajin berolah raga dan meminimalkan konsumsi makanan yang berlemak, dimana dalam penelitian ini 

ditunjang dengan status gizi wanita yang mengalami kanker payudara sebagian besar rmempunyai status 

gizi yang normal. Bila pemakaian dalam jangka waktu yang lama juga akan mempengaruhi kejadian 

kanker payudara. 

Kata kunci: Hormonal, Kontrasepsi, Kanker Payudara 

 
Abstract  

The number of cases of breast cancer in the world ranks second only to cervical cancer, breast 

cancer in addition to be one of the major killer of women in the world and the tendency of increase in cases 

in the world or in Indonesia. The purpose of this study was to determine the relationship between the use of 

hormonal contraception with the incidence of breast cancer in the surgical hospital poly Jombang.  

This study uses a method of analysis with case control design. The case group was women with 

breast cancer in Poly Surgical Hospital Jombang and control group was women who did not have breast 

cancer in Poly Surgical Hospital Jombang, where each - each sample was 31 respondents. Odds Ratio value 

is calculated using a 2 x 2 table and the p-value using chi square test using SPSS. There were 31 respondents 

31 respondents case and control groups in this study. Having calculated by multivariate logistic regression 

analysis showed that there was no significant association between the use of hormonal contraception with the 

incidence of breast cancer in Jombang Poly Surgical Hospital, which is characterized by the value of p = 
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0.276 and the value of OR = 8.523 Incompatibility results of this study with previous research or theory that 

there is possible to have several possibilities.  

This can occur when women who use hormonal contraceptives maintain a healthy lifestyle, by 

maintaining the diet and activity by diligently exercising and minimizing the consumption of fatty foods, 

which in this study is supported by the nutritional status of women with breast cancer in part great 

rmempunyai normal nutritional status. However, if the user in the long term will also affect the incidence of 

breast cancer. 
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1. PENDAHULUAN 

Kanker merupakan penyebab 

kematian ke–5 di Indonesia dan 

mengalami  peningkatan  yang bermakna 

setiap tahun nya (1).  Kejadian kanker  

tertinggi  di  Indonesia adalah  kanker  

payudara (2). Estimasi insidens kanker 

payudara  di  Indonesia  sebesar  26  per  

100.000  perempuan  dan  kanker  leher 

rahim sebesar 16 per 100.000 perempuan 

(3). Kanker payudara dan kanker serviks  

merupakan  salah  satu  masalah  utama  

kesehatan  perempuan  di  dunia, 

terutama  di  negara  berkembang  seperti  

Indonesia,  dan  salah  satu  alasan 

semakin berkembangnya kanker tersebut 

disebabkan oleh rendahnya cakupan 

deteksi dini (4). 

Saat  ini  belum  ditemukan  data  

yang  pasti  yang  menjadi  faktor 

penyebab utama penyakit kanker 

payudara (5). Terjadinya kanker payudara 

diduga akibat interaksi yang rumit dari 

banyak faktor seperti faktor genetika, 

lingkungan dan hormonal yaitu kadar 

hormon estrogen dalam tubuh yang  

berlebihan (6).  Pertumbuhan  jaringan  

payudara  sangat  sensitif  terhadap 

estrogen  maka  wanita  yang  terpapar  

estrogen  dalam  waktu  yang   panjang 

akan memiliki risiko yang besar terhadap 

kanker payudara (7). 

Terjadinya  pemaparan  estrogen  

dapat  disebabkan  oleh  penggunaan 

kontrasepsi  hormonal  yang  

mengandung  kombinasi  hormon  yaitu  

estrogen dan progesteron (8). Di  

Indonesia  penggunaan  hormon  sebagai  

alat  kontrasepsi  sudah populer dalam 

masyarakat. Pemakai kontrasepsi  

hormonal terbanyak  adalah jenis 

suntikan dan pil.  Kontrasepsi oral  yang  

paling banyak digunakan yaitu  

kombinasi  estrogen  dan  progestin (9).  

Kontrasepsi  oral sebagai faktor 

yang meningkatkan risiko payudara 

menjadi perhatian dan kontroversi  dunia  

kesehatan  saat  ini (10).  Jumlah  

pengguna  kontrasepsi  oral  dan 

penderita  kanker  payudara  terus 

meningkat  tiap  tahunnya  di  seluruh  

dunia termasuk  di  RSUD  Kabupaten 

Jombang, sehingga  penelitian  tentang 

risiko  kanker  payudara  dalam  

penggunaan  kontrasepsi  hormonal  

menjadi sangat penting untuk dilakukan 

(11). Oleh Karena masalah diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Hubungan penggunaan 

Alat Kontrasepsi Hormonal dengan 

kejadian Kanker Payudara Di RSUD 

Kabupaten Jombang. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode analitik observasional case 

control. Penelitian ini dilaksanakan di 

RSUD Kabupaten Jombang yang 

dilakukan pada tanggal Januari Sampai 

Dengan Februari 2018. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua  akseptor  KB  

yang  memeriksakan  diri  ke  RSUD 

Kabupaten Jombang, populasi control 

pada penelitian ini sebanyak 31 orang dan 

pada kelompok kasus sebanyak 31 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kuesioner dan 

Check List untuk mengetahui 

Penggunaan Alat Kontrasepsi Hormonal 

dan Kejadian Kanker Payudara. Uji 

statistic yang digunakan adalah Chi 

Square, setelah semua data yang 

dibutuhkan terkumpul data diolah 

menggunakan SPSS. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Karakteristik Umur 

Tabel 1 

Usia Kasus Kontrol 

 n % n % 

< 36 

Tahun 

5 16,13 2 6,45 

36 – 

45 

Tahun 

9 29,03 5 16,13 

46 – 

55 

Tahun 

10 32,26 17 54,83 

>55 

Tahun 

8 25,8 7 22,58 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

bahwa menurut usia menunjukkan bahwa 

pada kelompok kasus sebagian besar 

berusia 46 – 55 tahun sebanyak 10 orang 

(32,26%) dan pada kelompok control 

sebagian responden berusia46 – 55 tahun 

sebanyak 17 orang (54,83%). 

 

 

3.2Gambaran Karakteristik Usia 

Menarche 

Tabel 2 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Hubungan Pemakaian Alat 

Kontrasepsi Hormonal Dengan 

Kejadian Kanker Payudara 

Tabel 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B

erdasarkan Tabel 3 didapatkan nilai p = 

0,276 dan Nilai OR = 8,523 dimana bisa 

ditarik kesimpulan bahwa Tidak ada 

hubungan bermakna antara Penggunaan 

Alat Kontrasepsi Hormonal dengan 

Kejadian Kanker Payudara. 

 

Pembahasan 

Banyak hal yang diduga menjadi 

faktor resiko terjadinya kanker payudara, 

diantaranya usia yang semakin tua, 

obesitas, diet tinggi lemak, riwayat 

Usia 

Menarche 

Kasus Kontrol 

 n % n % 

< 13 15 48,39 13 41,93 

13-14 16 51,61 18 58,07 

>14 0 0 0 0 

Karakteristik Nilai p Nilai 

OR 

Usia 0,181 0,787 

Jumlah anak 0,713 1,314 

Usia menarche 0,666 0,922 

Riwayat keluarga 

dengan kanker 

payudara 

0,000 0,998 

Pendidikan 0,689 1,104 

Pekerjaan 0,185 1,285 

Riwayat tumor 

payudara 

0,000 0,998 

Status gizi 0,421 1,292 

Pemakaian alat 

kontrasepsi 

0,276 8,523 
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keluarga, hamil pertama di usia tua, dan 

hormone (12). Hal ini menyebabkan 

kanker payudara adalah penyakit dengan 

penyebab multifaktorial. Angka kematian 

yang masih tinggi menjadi usaha 

preventif mencegah terjadinya factor 

resiko dinilai lebih efisien (13). Penelitian 

Emy Rianti, 2012 melaporkan bahwa 

wanita yang berusia > 50  tahun 

beresiko5,8 kali lebih besar terkena 

kanker payudara dibandingkan wanita 

yang berumur < 50 tahun (14). Penelitian 

fahad al- amri di Riyadh menunjukkan 

bahwa  rata – rata usia penderita kanker 

payudara 48,5 tahun dengan SD 7,1 

Tahun (15). Sesuai teori bahwa semakin 

tua  seorang wanita maka semakin besar 

resiko terkena payudara. Tetapi Hasil 

penelitian tersebut tidak sejalan dengan 

penelitian ini yang menunjukkan adanya 

tidak ada hubungan antara usia dengan 

kanker payudara (16).  

Pada penelitian ini, usia menarche 

terjadi pada usia 13 – 14 tahun dan 

jumlah responden yang mengalami 

menstruasi pada usia ini lebih banyak 

terjadi pada kelompok control dari pada 

kelompok kasus (17). Sehingga dapat 

disimpulkan tidak ada hubungan antara 

usia menarche dengan kejadian kanker 

payudara, hal ini berbanding terbalik 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Emy Rianti pada tahun 

2012, yang menenunjukan pada wanita 

usia menarche < 12 tahun akan 

mengalami lebnih banyak menderita 

kanker payudara dibandingkan dengan 

yang tidak menderita kanker payudara 

(14). 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa Tidak ada hubungan 

bermakna antara Penggunaan Alat 

Kontrasepsi Hormonal dengan Kejadian 

Kanker Payudara (18) (19). Meskipun 

secara teori tentang ketidak seimbangan 

hormone estrogen dan progesterone yang 

digunakan untuk alat dan bahan KB 

hormonal (20). Ada dua teori yang 

membahas tentang cara estrogen dan 

progesterone menyebabkan kanker 

payudara, yang pertama resiko mutase sel 

saat pembelahan meningkat karena 

proloferasi sel oleh peningkatan estrogen 

dan progesteronjuga meningkat(21). 

Faktor yang paling berperan dalam 

kejadian kanker payudara pada penelitian 

ini adalah riwayat keluarga dengan 

kanker payudara dan riwayat tumor 

payudara. Seseorang akan memiliki 

resiko terkena kanker payudara lebih 

besar bila anggota keluarganya ada yang 

menderita kanker payudara dan kanker 

ovarium (6). 

 

4. KESIMPULAN 

Peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara 

Penggunaan alat kontrasepsi Hormonal 

dengan Kejadian Kanker Payudara. 

Ketidaksesuaian hasil penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya ataupun 

teori yang ada dimungkinkan memiliki 

beberapa kemungkinan. Hal ini bisa 

terjadi apabila wanita yang menggunakan 

alat kontrasepsi hormonal menjaga pola 

hidup yang sehat, dengan cara menjaga 

pola makan dan pola aktifitas dengan 

rajin berolah raga dan meminimalkan 

konsumsi makanan yang berlemak, 

dimana dalam penelitian ini ditunjang 

dengan status gizi wanita yang 

mengalami kanker payudara sebagian 

besar rmempunyai status gizi yang 

normal. 
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